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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS
APLIKASI ASSEMBLR EDU TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH IPAS PESERTA DIDIK
KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

DIVA DZAKYRANI SHALIHA

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan
masalah IPAS peserta didik kelas IV SDIT Insan Kamil yang disebabkan oleh
kurang optimalnya penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan
minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas model Problem Based Learning berbasis aplikasi Assemblr
EDU terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS. Metode yang digunakan
adalah quasi-experiment dengan desain Non-Equivalent Control Group Design.
Sampel terdiri dari 59 peserta didik kelas IV Bir Ali dan IV Raudah. Teknik
pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Assemblr
EDU memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya skor rata-rata post-test kelas
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji N-Gain
menunjukkan kategori peningkatan yang lebih baik pada kelas eksperimen,
sedangkan hasil uji-t independen membuktikan adanya perbedaan signifikan antara
kedua kelas.

Kata kunci: Assemblr EDU, IPAS, pemecahan masalah Problem Based Learning.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF THE ASSEMBLR EDU APPLICATION-BASED
PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON PROBLEM-SOLVING
ABILITIES IN NATURAL AND SOCIAL SCIENCES (IPAS)

FOR FOURTH-GRADE ELEMENTARY STUDENTS

By

DIVA DZAKYRANI SHALIHA

The problem in this study was the low problem-solving ability in IPAS among
fourth-grade students of SDIT Insan Kamil, which was caused by the less optimal
implementation of the Problem Based Learning (PBL) model and the limited use of
innovative learning media. This study aimed to analyze the effectiveness of the
Problem Based Learning model based on the Assemblr EDU application on
students’ problem-solving ability in IPAS. The method used was a quasi-
experiment with a Non-Equivalent Control Group Design. The sample consisted of
59 fourth-grade students from classes Bir Ali and Raudah. The data collection
techniques included tests, observations, and interviews. Based on the results of the
study, it was concluded that the use of the Assemblr EDU application had a positive
impact on students’ problem-solving ability. This was evident from the higher
average post-test score of the experimental class compared to the control class. The
N-Gain test showed a better improvement category in the experimental class, while
the independent t-test results proved that there was a significant difference between
the two classes.

Keywords: Assemblr EDU, IPAS, Problem Based Learning, problem-solving.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk mendukung
perkembangan individu, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun
pembentukan karakter. Melalui pendidikan, seseorang diajarkan untuk mengenali
lingkungannya, mencari solusi atas berbagai permasalahan, serta mengambil
keputusan secara tepat. Pembelajaran memiliki peran yang krusial bagi peserta
didik, karena melalui proses ini mereka dapat mengalami perubahan positif dalam
kemampuan, sikap, atau perilaku (Yayan, 2019). Salah satu fokus utama dalam
pembelajaran abad ke-21 adalah pengembangan kemampuan untuk memecahkan
masalah. Kemampuan ini sangat penting, namun kenyataannya, tingkat
penguasaan peserta didik terhadap kemampuan memecahkan masalah masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, Selain itu beberapa
penelitian mengungkapkan hal yang sama terkait kemampuan pemecahan masalah
yang rendah dan sulit dikuasai oleh peserta didik (Fadillah dan Ardiawan., 2021;
Handayani dan Munandar, 2023; Hindriyanto dkk., 2019).

Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu keterampilan esensial
dalam pembelajaran abad ke-21 yang harus dimiliki oleh peserta didik.
Keterampilan ini memungkinkan peserta didik untuk berpikir logis, menganalisis
informasi, serta mencari dan mengevaluasi berbagai alternatif solusi secara
sistematis (Nissa, 2015). Tantangan global, kompleksitas kehidupan, dan
kemajuan teknologi saat ini menuntut individu yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga mampu menyelesaikan berbagai permasalahan nyata secara
mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran yang mampu menstimulasi kemampuan

pemecahan masalah menjadi sangat penting diterapkan di setiap jenjang



pendidikan, termasuk di sekolah dasar. Peran pendidik dalam mengembangkan
kemampuan ini sangat penting. Pendidik di era abad ke-21 dituntut untuk
memiliki kompetensi yang lebih dari sekadar mengajar. Mereka harus mampu
menjadi fasilitator yang kreatif dan inovatif dalam mengelola proses
pembelajaran. Karakteristik pendidik masa kini mencakup kemampuan
merancang kegiatan pembelajaran berbasis pemecahan masalah, memanfaatkan
teknologi secara optimal, serta mengembangkan keterampilan hidup dan karier
peserta didik. Tanpa peran pendidik yang profesional dan responsif terhadap
perkembangan zaman, proses belajar akan cenderung bersifat satu arah dan
kurang membekali peserta didik dengan keterampilan esensial yang diperlukan di

masa depan.

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya penting dalam mata pelajaran
eksakta, tetapi juga dalam pembelajaran terpadu seperti Iimu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran IPAS mendorong peserta didik untuk
memahami fenomena alam dan sosial secara holistik serta mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan IPAS sebagai mata pelajaran
yang strategis dalam menanamkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya
pemecahan masalah. Akan tetapi, kenyataannya masih banyak peserta didik yang
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal IPAS yang bersifat kontekstual, analitis,
dan menuntut penalaran. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran
yang digunakan selama ini belum sepenuhnya mampu mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah secara maksimal.

Tabel 1. Hasil asesmen harian IPAS kelas 1-6 SDIT Insan Kamil Bandarjaya

Angka Presentase
No | Kelas | KKTP Tercapai Belum Tercapai Belum
P Tercapai (%) Tercapai(%)
1. I 70 60 29 67,42% | 32,58%
2. 1 70 63 26 70,79% | 29,21%
3. i 70 58 31 65,17% | 34,83%
4. v 70 33 56 37,07% 62,92%
5. \ 70 66 23 74,16% | 25,84%
6 VI 70 64 25 7191% | 28,09%

Sumber: Dokumen nilai harian IPAS kelas 1-6 SDIT Insan Kamil Bandarjaya



Berdasarkan tabel, hasil assesmen harian IPAS kelas LI1111,1V,V, dan VI SDIT
Insan Kamil Bandarjaya diatas, dapat diketahui bahwa dikelas IV memiliki
persentase ketuntasan paling rendah yaitu sebesar 37,07%. Kondisi ini juga
tercermin dalam hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil Tahun Pelajaran
2024/2025 di SDIT Insan Kamil Bandarjaya. Hasil analisis terhadap tiga kelas
tinggi IV Bir Ali, IV Raudah, dan IV Magam menunjukkan bahwa capaian
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran IPAS masih di
bawah standar ketuntasan minimum.

Tabel.2 Hasil PAS Semester Ganjil Kelas IV SDIT Insan Kamil Bandarjaya

Mata . Tercapai Belum

Pelajaran KKTP Kelas Tercapai | Belum (%) (%)

Pendidik Bir Ali 22 8 73% 27%

endidikan 5 5

Pancasila 70 Raudah 23 6 80% 20%

Magam 21 9 70% 30%

Bir Ali 20 10 67% 33%

Bahasa 70 Raudah 21 8 72% 28%
Indonesia

Magam 19 11 63% 37%

M " Bir Ali 16 14 53% 47%
atematika

(MTK) 70 Raudah 18 11 62% 38%

Magam 17 13 57% 43%

Bir Ali 11 19 37% 63%

IPAS 70 Raudah 12 17 41% 59%

Magam 10 20 33% 67%

Bir Ali 21 9 70% 30%

SBdP 70 Raudah 22 7 76% 24%

Magam 20 10 67% 33%

Sumber ; Dokumen Penelitian PAS Kelas IV SDIT Insan Kamil 2024/2025

Berdasarkan hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil tahun pelajaran
2024/2025 pada tiga kelas tinggi SDIT Insan Kamil—yaitu kelas IV Bir Ali, IV
Raudah, dan IV Magam—dapat disimpulkan bahwa capaian pembelajaran peserta
didik bervariasi antar mata pelajaran. Secara umum, mata pelajaran seperti
Pendidikan Pancasila dan SBdP menunjukkan tingkat ketercapaian yang cukup
tinggi, dengan mayoritas peserta didik mencapai standar minimal. Namun, hasil
yang mengkhawatirkan terlihat pada mata pelajaran IPAS, di mana seluruh kelas

mencatatkan tingkat ketercapaian yang paling rendah. Kelas IV Magam hanya



mencapai 33%, IV Bir Ali 37%, dan IV Raudah 41%. Data ini menunjukkan
bahwa IPAS menjadi mata pelajaran yang paling menantang bagi peserta didik,
khususnya dalam hal kemampuan pemecahan masalah dan pemahaman materi
secara kontekstual.Kondisi ini menguatkan urgensi perlunya inovasi dalam
strategi pembelajaran IPAS, serta menjadi dasar pemilihan IPAS sebagai fokus
penelitian

Tabel 3. Perbandingan Ketercapaian KKTP IPAS Peserta Didik Kelas 1V
SDIT Insan Kamil

Kelas Jumlah Tercapai Belum Tercapai Belum
Peserta Tercapai (%) Tercapai
Didik (%)
IV Bir Ali 30 11 19 36,67% 63,33%
IV Raudah 29 12 17 41,38% 58,62%
IV Magam 30 15 15 50,00% 50,00%

Sumber: Dokumen Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa kelas IV Bir Ali memiliki
capaian ketercapaian IPAS terendah dibandingkan dua kelas lainnya. Hanya 11
dari 30 peserta didik (36,67%) yang berhasil mencapai KKTP, sementara
sebanyak 63,33% lainnya belum mencapai ketuntasan. Hal ini lebih rendah
dibandingkan kelas 1V Raudah dengan capaian 41,38%, dan kelas IV Magam
dengan capaian tertinggi yaitu 50,00%. Data ini menunjukkan bahwa peserta didik
kelas IV Bir Ali mengalami kesulitan yang lebih signifikan dalam memahami dan
menyelesaikan soal-soal IPAS yang bersifat pemecahan masalah. Fakta ini
menjadi alasan kuat bagi peneliti untuk menetapkan kelas 1V Bir Ali sebagai kelas
eksperimen dalam penelitian ini. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dalam pembelajaran IPAS disebabkan oleh tiga faktor utama:

1) Proses pembelajaran yang kurang mendorong keterlibatan aktif peserta didik.
Peserta didik cenderung pasif, hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi, bertanya, atau memecahkan masalah
kontekstual. 2) Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru dan bersifat
hafalan. Guru dominan menggunakan metode ceramah dan latihan soal rutin,
sementara soal-soal HOTS yang menuntut penalaran, analisis, dan penerapan
konsep belum menjadi bagian utama dalam proses belajar. 3) Minimnya
penggunaan model dan media pembelajaran inovatif. Model pembelajaran

berbasis masalah seperti Problem Based Learning (PBL) belum banyak



diterapkan, dan media berbasis teknologi seperti augmented reality (AR) belum
digunakan untuk mendukung pemahaman konsep IPAS secara konkret dan

menarik.

Salah satu langkah strategis untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan
masalah peserta didik adalah dengan mengimplementasikan model pembelajaran
yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu serta mendorong partisipasi aktif
mereka selama proses belajar berlangsung. Model pembelajaran yang dinilai
sesuai untuk tujuan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Melalui
pendekatan ini, peserta didik dituntut untuk berpikir kritis, mengkaji
permasalahan, dan merumuskan solusi berdasarkan pemahaman terhadap materi
yang dipelajari. Dalam proses pelaksanaannya, peserta didik bekerja dalam
kelompok untuk merumuskan permasalahan, mengidentifikasi informasi yang
dibutuhkan, serta menyusun alternatif penyelesaian. Model PBL memiliki tahapan
pembelajaran yang sistematis, yakni: (1) merumuskan masalah, (2) menganalisis
masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data (5) melakukan
analisis dan evaluasi (Syamsidah & Suryani, 2018). Agar pelaksanaan model PBL
menjadi lebih menarik dan sesuai konteks, maka diperlukan dukungan media
pembelajaran yang bersifat interaktif. Salah satu media yang mendukung
pembelajaran IPAS secara inovatif adalah aplikasi Assemblr Edu. Aplikasi ini
berbasis augmented reality (AR) yang memungkinkan peserta didik memahami
konsep IPAS melalui tampilan visual tiga dimensi yang atraktif dan realistis.
Dengan bantuan aplikasi ini, peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan
objek-objek pembelajaran dalam bentuk simulasi digital, sehingga pembelajaran
menjadi lebih konkret, menyenangkan, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21.

Penerapan model Problem Based Learning yang terintegrasi dengan media
Assemblr Edu diyakini mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, serta meningkatkan motivasi belajar, khususnya pada mata pelajaran
IPAS di jenjang sekolah dasar kelas tinggi. Tidak hanya dari segi model

pembelajaran, penggunaan teknologi juga akan mempermudah peserta didik



dalam memahami pelajaran. Salah satu pemanfaatan teknologi dalam bidang
pendidikan adalah dengan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, media yang
digunakan adalah Assemblr EDU. Assemblr EDU adalah sebuah platform
pembelajaran berbasis internet yang mengintegrasikan kelas online dengan
animasi 3D. Melalui platform ini, pendidik dapat merancang media pembelajaran
yang kreatif dan menarik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan efektif bagi peserta didik (Iskandar dkk.,2023). Hal ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan sosial, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang
positif di kelas. Berdasarkan penjelasan dan fenomena yang ada di SDIT Insan
Kamil Bandar Jaya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas Model Prolem Based Learning Berbasis Aplikasi Assemblr
EDU Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah IPAS Peserta Didik Kelas IV
Sekolah Dasar”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, identifikasi masalah yang

didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah yang terjadi
pada mata pelajaran IPAS di kelas IV SDIT Insan Kamil

2. Pendidik belum optimal dalam menerapkan model problem based learning
sehingga peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran

3. Pembelajaran di kelas masih kurang variatif dalam penggunaan media

pembelajaran oleh pendidik untuk menarik minat belajar peserta didik



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian ini dapat terfokus pada
pokok permasalahan, maka batasan masalah penelitian ini sebagai berikut.

1. Model Problem Based Learning berbasis aplikasi Assemblr EDU

2. Model Problem Based Learning berbantuan video Youtube

3. Kemampuan pemecahan masalah IPAS peserta didik kelas IV SDIT Insan

Kamil Bandar Jaya

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat perbedaan efektivitas antara
penerapan model problem based learning berbasis aplikasi Assemblr EDU dengan
model problem based learning berbantuan video Youtube terhadap kemampuan
pemecahan masalah IPAS peserta didik kelas IV di SDIT Insan Kamil Bandar
Jaya tahun ajaran 2024/2025?7”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis perbedaan efektivitas antara penerapan model problem based
learning berbasis aplikasi Assemblr EDU dengan model problem based learning
berbantuan video Youtube terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS peserta
didik kelas 1V di SDIT Insan Kamil Bandar Jaya tahun ajaran 2024/2025?

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai model
problem based learning dan media pembelajaran Assemblr EDU yang dapat
diaplikasikan dalam proses kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan
pengetahuan peserta didik, serta menjadi referensi bagi peneliti yang
melakukan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis



Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

a. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif
dan kreatif dengan adanya penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media Assemblr EDU.

b. Pendidik
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pendidik dapat menerapkan model
Problem Based Learning berbantuan media Assemblr EDU, sehingga dapat
lebih menarik perhatian peserta didik serta dapat meningkatkan pengetahuan
peserta didik.

c. Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung secara penuh penggunaan model
Problem Based Learning berbantuan media Assemblr EDU agar menunjang
peningkatan mutu pembelajaran.

d. Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya di masa yang akan datang untuk tetap terus berinovasi
dan berkreasi dalam membuat sebuah penelitian

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah,

1. Efektivitas
Proses pembelajaran dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
apabila analisis statistik menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
secara statistik antara pemahaman awal siswa sebelum pembelajaran dengan
pemahaman mereka setelah mengikuti pembelajaran, atau dengan kata lain,
terjadi peningkatan bermakna (significant gain) pada kompetensi siswa
(Wicaksono, 2008). Efektivitas dalam penelitian ini mengacu pada
keberhasilan penerapan model PBL berbantuan Assemblr EDU dalam
mencapai tujuan pembelajaran, khususnya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah IPAS.

2. Model Problem Based Learning



Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menyajikan masalah-masalah autentik yang bermakna kepada peserta didik
untuk diselesaikan melalui proses penyelidikan dan kolaborasi. PBL bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah secara kreatif dan kritis (Arends, 2008).

Media Assemblr EDU

Assemblr EDU adalah media pembelajaran berbasis teknologi yang
memungkinkan visualisasi dan interaksi dengan materi pelajaran
menggunakan teknologi Augmented Reality (AR) dan 3D (Nafi dkk., 2024).
Media ini digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis masalah,
memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan memfasilitasi eksplorasi
dalam menyelesaikan masalah

Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merujuk pada kemampuan peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis penyebab masalah,
merumuskan solusi, dan mengevaluasi solusi yang diterapkan. Dalam
penelitian ini indikator kemampuan pemecahan masalah yang menjadi fokus
penelitian adalah menemukan masalah, memahami penyebabnya, mencari

solusi, dan menilai hasil dari solusi tersebut.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam suatu lingkungan pendidikan. Ini merupakan dukungan
yang diberikan oleh pendidik untuk memfasilitasi perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan keterampilan, serta pembentukan sikap dan keyakinan
pada peserta didik (Ubabuddin, 2019). Dengan demikian, pembelajaran bertujuan
untuk membantu peserta didik belajar secara efektif. Proses ini berlangsung
sepanjang hidup seseorang dan dapat terjadi di mana saja dan kapan saja. Faizah
(2024) mengartikan instruction atau pembelajaran adalah suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik yang berisi serangkaian
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk memengaruhi dan

mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar dalam lingkungan pendidikan, yang bertujuan untuk memfasilitasi
perolehan pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan sikap dan keyakinan.
Pembelajaran juga dipahami sebagai sistem yang terdiri dari serangkaian peristiwa
yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik secara internal.
Proses ini berlangsung sepanjang hayat dan dapat terjadi di mana saja.
pembelajaran tidak hanya terbatas pada ruang kelas formal, tetapi juga melibatkan
pengalaman sehari-hari yang memperkaya pemahaman individu. Selain itu,

pembelajaran yang efektif harus mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik
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peserta didik, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan

bermakna.

2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses yang kompleks dan dinamis, di mana peserta didik

berinteraksi dengan pendidik, materi, dan lingkungan untuk mengembangkan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

efektif, sangat penting bagi pendidik untuk memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip pembelajaran yang telah diusulkan oleh para ahli. Prinsip-prinsip ini

berperan sebagai pedoman dalam merancang pengalaman belajar yang dapat

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik. Junaedi & Asbari

(2024) berpendapat bahwa prinsip prinsip pembelajaran yaitu:

1) Perhatian dan Motivasi
Perhatian memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran;
tanpa perhatian, materi yang diajarkan oleh pendidik akan menjadi tidak
berarti. Kajian dalam teori belajar menunjukkan bahwa belajar tidak mungkin
terjadi tanpa adanya perhatian. Peserta didik akan lebih memperhatikan
pelajaran jika materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka,
sehingga mereka termotivasi untuk belajar dengan serius.

2) Keaktifan
Belajar adalah tindakan dan perilaku peserta didik yang bersifat kompleks.
Kompleksitas tersebut dapat dilihat dari dua perspektif: peserta didik dan
pendidik. Dari perspektif peserta didik, proses belajar dipahami sebagai suatu
perjalanan di mana mereka mengalami proses mental saat terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.

3) Keterlibatan Langsung atau Pengalaman
Dalam diri peserta didik terdapat berbagai kemungkinan dan potensi yang
dapat berkembang. Potensi ini dapat diarahkan menuju tujuan yang baik dan
optimal jika peserta didik diberi arahan dan kesempatan untuk mengalaminya
secara langsung. Edgar Dale, seperti yang diungkapkan oleh Oemar Hamalik,
menyatakan bahwa cara belajar yang paling efektif adalah melalui pengalaman

langsung. Dale juga mengklasifikasikan pengalaman dari yang paling konkret
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hingga yang paling abstrak, yang dikenal dengan istilah kerucut pengalaman
(cone of experience).

4) Pengulangan
Pengulangan dalam konteks pembelajaran adalah tindakan latihan yang
dilakukan peserta didik secara berulang dengan tujuan untuk memperkuat hasil
pembelajaran. Pemantapan diartikan sebagai usaha untuk memperbaiki dan
memperluas pengetahuan melalui pengulangan. Pembelajaran yang efektif
melibatkan proses berulang sehingga peserta didik dapat memahami dengan
baik apa yang telah diajarkan.

5) Tantangan
Apabila pendidik menginginkan peserta didiknya berkembang dan selalu
berusaha mencapai tujuan, maka pendidik harus memberikan tantangan dalam
kegiatan pembelajaran. Tantangan dalam kegiatan pembelajaran dapat
diwujudkan melalui bentuk kegiatan, bahan dan alat pembelajaran yang dipilih
untuk kegiatan tersebut.

6) Perbedaan Individual
Pada dasarnya, setiap individu adalah satu kesatuan yang berbeda satu sama
lain. Tidak ada dua peserta didik yang sama, baik dari segi fisik maupun
psikologis. Setiap peserta didik memiliki keunikan, termasuk perbedaan dalam

karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya.

Sejalan dengan hal itu, Ramli & Damopolii (2024) juga berpendapat bahwa
prinsip-prinsip pembelajaran merupakan aspek psikologis yang perlu dipahami
oleh setiap pendidik sebagai tenaga profesional yang memiliki tanggung jawab
besar dalam mencerdaskan generasi muda. Prinsip-prinsip pembelajaran
mencakup kesiapan, motivasi atau perhatian, keaktifan, keterlibatan langsung,
pengulangan, tantangan, dan perbedaan individu. Dari beberapa ahli diatas dapat
diambil kesimpulan yaitu prinsip-prinsip pembelajaran sangat penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Pendidik perlu memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip ini agar peserta didik dapat terlibat secara aktif,
mengembangkan potensi mereka, dan mencapai tujuan pembelajaran secara

optimal. Dengan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik masing-masing
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peserta didik, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan mereka.

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning berfokus pada
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik selama proses pembelajaran.
Model ini merupakan salah satu pendekatan inovatif yang dapat menciptakan
suasana belajar yang aktif bagi peserta didik. Dengan cara ini, peserta didik tidak
hanya diajak untuk memahami teori, tetapi juga untuk menerapkan pengetahuan
dalam situasi nyata. Model pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan selama proses belajar (Hasanah, 2023).
Model ini juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga aktif dalam mencari solusi dan memahami konteks masalah

yang dihadapi.

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai pusat pembelajaran (Marpaung,2021). Dengan cara ini, peserta
didik diajak untuk berpikir kritis dan menerapkan pengetahuan dalam situasi yang
nyata. Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah yang autentik
(Novianti dkk., 2020). Dengan demikian, peserta didik dapat membangun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan yang lebih tinggi,
melakukan inquiry, memandu diri mereka sendiri, dan meningkatkan rasa percaya
diri. Model Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada peserta didik. Dengan cara ini, peserta didik dapat aktif terlibat
dalam proses belajar dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Model ini
juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menghubungkan konsep-
konsep teoritis dengan aplikasi praktis dalam kehidupan nyata, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan.
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2. Langkah-langkah Implementasi Problem Based Learning

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) mengikuti
serangkaian tahapan dalam pelaksanaannya. Langkah-langkah pembelajaran
bertujuan untuk memastikan bahwa hasil belajar melalui pembelajaran berbasis
masalah dapat tercapai dengan efektif. Terdapat lima tahap yang harus
dilaksanakan yaitu.

1) Mengorientasikan Peserta didik pada Masalah

2) Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar

3) Membimbing Penyelidikan

4) Mengembangkan dan Menyajikan Solusi

5) Menganalisis dan Mengevaluasi Masalah.(Safitri dkk., 2023)

Langkah-langkah dalam model PBL dapat dijelaskan sebagai berikut.

1) Orientasi Masalah
Guru memperkenalkan masalah kepada peserta didik melalui gambar atau
video yang relevan, kemudian mengajak peserta didik untuk berbagi
pengalaman dan menggali masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

2) Pengorganisasian Belajar
Guru mengatur peserta didik untuk belajar, membantu mereka menemukan
konsep berdasarkan masalah, serta mendorong peserta didik untuk aktif,
demokratis, dan terbuka dalam menyampaikan pendapat.

3) Panduan Penyelidikan
Guru memfasilitasi penyelidikan baik secara individu maupun kelompok,
memberikan dukungan dalam menyelesaikan masalah. Guru juga mendorong
diskusi, kerja sama, serta membantu peserta didik merumuskan hipotesis dan
solusi terhadap masalah, termasuk permasalahan kebudayaan daerah yang perlu
dilestarikan.

4) Pengembangan dan Penyajian Hasil
Peserta didik mengembangkan dan menyajikan karya mereka. Guru membantu
dalam menyusun lembar diskusi kelompok dan memfasilitasi presentasi hasil

diskusi di depan kelas, sehingga kelompok lain dapat memberikan tanggapan.
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Guru menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah, serta

membantu peserta didik untuk mengkaji ulang dan melakukan evaluasi

terhadap hasil yang telah dicapai (Febrita dan Harni., 2020)

Tabel 3. Sintak Model Problem Based Learning

Sintak Problem
Based Learning

Deskripsi

Indikator

Tahap 1.
Mengorientasikan
peserta didik
terhadap masalah

Pendidik menjelaskan
tujuan pembelajaran dan
logistik (bahan-bahan) yang
diperlukan. Pendidik
memotivasi peserta didik
untuk terlibat aktif dalam
pemecahan masalah yang
dipilih

Peserta didik mengamati
permasalahan yang diberikan
pendidik

Peserta didik melakukan
tanya jawab dengan pendidik
terkait permasalahan yang
diberikan

Tahap 2.
Mengorganisasi
peserta didik untuk
belajar

Membantu peserta didik
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan
dengan masalah tersebut

Peserta didik duduk sesuai
kelompok yang telah
ditentukan.

Peserta didik mengerjakan
tugas sesuai dengan
pembagian tugas.

Tahap 3. Mendorong peserta didik Peserta didik melakukan
Membimbing untuk mengumpulkan diskusi pemecahan masalah.
penyelidikan informasi yang sesuali,
individual maupun melaksanakan eksperimen
kelompok untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan

masalah.
Tahap 4. Membantu peserta didik Peserta didik melakukan

Mengembangkan dan
menyajikan hasil

dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang

presentasi hasil diskusi.

karya sesuai seperti laporan model | Peserta didik menanggapi
dan berbagi tugas dengan kelompok yang sedang
teman. presentasi.

Tahap 5. Mengevaluasi hasil belajar | Peserta didik memperhatikan

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

tentang materi yang telah
dipelajari/meminta
kelompok presentasi hasil
kerja

penguatan terhadap
pemecahan masalah yang
diberikan pendidik.

Peserta didik membuat
kesimpulan hasil pemecahan
masalah.

Sumber: Sofyan dkk., (2017)

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai langkah-langkah (sintaks) di atas,
penulis akan mengadopsi langkah-langkah yang diusulkan oleh Febrita & Harni

sebagai panduan dalam menyusun proses pembelajaran. Alasan pemilihan ini
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adalah karena langkah-langkah tersebut sederhana, namun memberikan kejelasan
dalam pemecahan masalah. Pendidik memulai pembelajaran dengan
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasi peserta didik
untuk belajar, membimbing penyelidikan baik secara individu maupun kelompok,
serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan
pendekatan yang sistematis ini, diharapkan peserta didik dapat lebih mudah
memahami konsep-konsep yang diajarkan dan menginternalisasi pengalaman

belajar mereka, sehingga hasil belajar yang dicapai menjadi lebih optimal.

3. Kelebihan Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-
masing. Penting untuk mempertimbangkan konteks dan kebutuhan peserta didik
saat memilih model pembelajaran yang tepat. Hal tersebut berlaku pula pada
model Problem Based Learning yang dijabarkan oleh Rakhmawati (2021) dalam
Jurnal Humanities and Educational Studies sebagai berikut.
1) Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
menumbuhkan inisiatif dalam bekerja, memotivasi mereka untuk belajar secara
mandiri, serta mengembangkan hubungan interpersonal dalam kerja kelompok.
2) Pembelajaran Bermakna
Melalui PBL, peserta didik mengalami pembelajaran yang bermakna. Ketika
peserta didik memecahkan masalah, mereka menerapkan pengetahuan yang
dimiliki atau berusaha mencari pengetahuan baru yang diperlukan.
3) Peserta didik Mandiri
PBL membantu peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri dan memiliki
kebebasan dalam proses belajar mereka.
4) Pengembangan Pengetahuan
Pemecahan masalah dalam PBL mendorong peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan baru dan bertanggung jawab atas pembelajaran
yang dilakukan, serta mendorong mereka untuk melakukan evaluasi terhadap

hasil dan proses belajar.



17

Adapun kelebihan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran

pada Jurnal Cendikia yakni.

1) Menstimulasi serta memberikan kepuasan dalam menemukan pengetahuan
lain bagi peserta didik.

2) Membantu peserta didik mengembangkan dan mempertanggungjawabkan
pembelajaran yang mereka lakukan.

3) Menyenangkan dan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir Kritis
dengan menyesuaikan pengetahuan yang baru didapat.

4) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami secara langsung
pengetahuan atau permasalahan yang mereka hadapi dalam dunia nyata (Ati
dan Setiawan.,2020).

Pendapat lain tentang kelebihan model Problem Based Learning yaitu sebagai

berikut.

1) Memahami materi pelajaran adalah tantangan yang positif.

2) Kemampuan peserta didik diuji melalui proses pemecahan masalah.

3) Meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran.

4) Metode ini membantu peserta didik mentransfer pemahaman mereka tentang
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

5) Pengetahuan peserta didik pun mengalami perkembangan. Mereka belajar
bahwa proses belajar melibatkan pemikiran, bukan hanya menerima informasi
dari guru dan buku teks.

6) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

7) Memungkinkan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan mereka di dunia
nyata (Hapsari dkk., 2019).

Berdasarkan uraiann di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah pembelajaran

yang berfokus pada peserta didik. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk

lebih aktif dan kreatif selama proses pembelajaran. Selain itu, model ini dapat
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, keterampilan sosial, dan
kemampuan komunikasi peserta didik, serta mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan berpikir ilmiah mereka. Model pembelajaran berbasis masalah
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juga dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami relevansi materi yang
dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga mendorong peserta didik untuk
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks yang lebih luas. Selain
itu, dengan adanya kolaborasi dalam kelompok, peserta didik belajar untuk
menghargai perspektif orang lain dan mengembangkan empati dalam proses

belajar.

4, Kelemahan Model Problem Based Learning

Selain dari kelebihan tentu memiliki kekurangan yang harus diperhatikan

pendidik dan harus memberikan solusi dari kekurangan tersebut, adapun

kelemahan model problem based learning yaitu,

1) Apabila peserta didik mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan
minat yang rendah maka peserta didik enggan untuk mencoba lagi.

2) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.

3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang di pecahkan
maka peserta didik kurang termotivasi untuk belajar. (Yulianti dan
Gunawan.,2019)

Adapun kekurangan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)

sebagai berikut:

1) Jika peserta didik tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang
dipelajari sulit untuk dipecahkan,maka peserta didik akan merasa enggan untuk
mencoba;

2) Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam kegiatan
pembelajaran;

3) Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) membutuhkan waktu
yang lama

4) Tidak semua mata pelajaran matematika dapat diterapkan model ini
(Rakhmawati, 2021)
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C. Media Assemblr EDU

1. Pengertian Media Assemblr EDU

Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang menggabungkan objek maya, baik
dua dimensi maupun tiga dimensi, ke dalam lingkungan nyata dan
memproyeksikan objek-objek tersebut secara real-time. AR telah banyak diadopsi
dalam berbagai aplikasi pembelajaran, salah satunya adalah aplikasi Assemblr
EDU. Assemblr EDU adalah platform dan media pembelajaran berbasis internet
yang menggabungkan teknologi dan animasi tiga dimensi (3D). Di platform ini,
guru dapat merancang materi pembelajaran yang kreatif dan menarik untuk
peserta didik (Iskandar dkk., 2023). Di Assemblr EDU, tersedia animasi gratis dan
berbayar. Meski terbatas, animasi gratis tetap dapat memperkaya dan

mempercantik materi pembelajaran.

Assemblr EDU adalah aplikasi yang dapat mendorong kreativitas peserta didik
dan menyajikan materi pembelajaran yang lebih menarik (Ernie, 2024). Aplikasi
ini menawarkan teknologi AR untuk membuat dan berbagi konten interaktif yang
menarik dapat memicu rasa ingin tahu peserta didik. Assemblr EDU adalah
inovasi berbasis teknologi yang dirancang untuk membantu guru meningkatkan
motivasi belajar peserta didik (Ridho dkk.,2024). Aplikasi ini memungkinkan
guru untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dengan
menggunakan objek dua dimensi maupun tiga dimensi. Dengan cara ini, peserta
didik dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam proses belajar, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Penggunaan teknologi AR dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik
memvisualisasikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret, sehingga
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran semakin mendalam. Dengan fitur-
fitur interaktif yang dimiliki, Assemblr EDU juga memungkinkan peserta didik
untuk bereksplorasi dan berkreasi secara mandiri, sehingga mendukung
perkembangan keterampilan abad 21 seperti kreativitas, inovasi, dan kolaborasi
(Santoso dkk., 2021). AR mampu menciptakan pengalaman belajar yang imersif

dan menyenangkan, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
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didik selama proses pembelajaran. Teknologi ini juga memungkinkan guru untuk
menyajikan materi secara lebih variatif dan kontekstual sesuai kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.

2. Manfaat Media Assemblr EDU
Penerapan Augmented Reality (AR) dalam pendidikan menawarkan keunggulan
sebagai media edukasi yang signifikan. Peserta didik yang mempelajari materi
dengan menggunakan AR cenderung lebih mudah memahami dan lebih tertarik
dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan teknologi ini (Pinilih dkk.,
2024). Secara khusus, AR memungkinkan penggabungan dan pelapisan objek
nyata dengan objek virtual serta informasi yang ingin disampaikan melalui media
Assemblr EDU. Manfaat media pembelajaran berbasis digital ini dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik meliputi:
1) Media Interaksi
Menjadi sarana interaksi yang lebih komunikatif antara peserta didik dan
pendidik, serta antar peserta didik itu sendiri.
2) Fasilitasi Penyampaian Materi
Membantu pendidik dalam menyampaikan materi ajar meskipun tidak
dilakukan secara tatap muka.
3) Transfer Informasi
Berfungsi sebagai media transfer informasi dan interaksi selama pembelajaran
jarak jauh.
4) Inovasi Pembelajaran
Mendorong inovasi dalam proses pembelajaran yang lebih kreatif.
5) Efektivitas dan Efisiensi
Membuat proses dan produk pembelajaran lebih efektif dan efisien, membantu
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan belajar.

3. Kelebihan Dan Kekurangan Assemblr EDU

Kelebihan dan kekurangan media Assemblr EDU adalah sebagai berikut,
(Armeinty dkk.,2022):

1) Berbasis Visual
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Gambar dan animasi 3D merupakan media yang efektif untuk menarik
perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu, terutama bagi peserta didik.
2) Mudah Dipahami
Assemblr membantu menjelaskan konsep yang abstrak dan membuat ide-ide
kompleks terasa lebih nyata dengan menghadirkannya langsung di ruang kelas.
3) Keterlibatan dan Interaksi Peserta Didik
Pembelajaran AR yang interaktif memberikan dampak positif yang signifikan
bagi peserta didik, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.
4) Materi Tak Terbatas
Assemblr menyediakan konten pendidikan yang dapat diakses secara gratis,
termasuk model, diagram, dan simulasi, sehingga peserta didik dapat
menemukan hampir semua materi yang diperlukan untuk pelajaran di sekolah.
5) Mendorong Kreativitas
Fitur editor AR dan scan-to-see memungkinkan aktivitas belajar yang lebih

interaktif, menjadikan momen pembelajaran lebih bermakna dan kreatif.

Kelemahan dari Assemblr EDU adalah sebagai berikut:

1) Fitur AR yang sulit digunakan
Terkadang, fitur Augmented Reality (AR) sulit untuk dioperasikan oleh
pengguna.

2) Waktu loading yang lama
Proses memuat materi sering kali memakan waktu yang cukup lama.

3) Paket berlangganan
Pengguna perlu membeli paket berlangganan untuk mendapatkan akses ke fitur
yang lebih lengkap.

4) Masalah stabilitas aplikasi
Terkadang, aplikasi mengalami kendala, seperti keluar masuk aplikasi secara
otomatis.

5) Keterbatasan koneksi internet

Penggunaan Assemblr EDU mengharuskan adanya koneksi internet yang stabil.
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D. Kemampuan Pemecahan Masalah
1. Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah

Satu dari banyaknya kemampuan tingkat tinggi yang seharusnya dikuasai para
peserta didik ialah kemampuan pemecahan masalah. Pernyataan itu didukung oleh
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) yang memutuskan 5
standar kemampuan matematis yakni, 1) problem solving atau pemecahan
masalah, 2) connection atau kemampuan koneksi, 3) communication atau
kemampuan komunikasi, 4) representation atau kemampuan representasi, dan 5)
reasoning atau kemampuan penalaran. Siswanto & Meiliasari (2024)
mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi atas masalah yang
dihadapi. Dalam konteks pendidikan, kemampuan ini mengacu pada keterampilan
peserta didik dalam menghadapi masalah, baik yang bersifat kontekstual maupun
abstrak, dan mencari solusi dengan cara yang efektif dan efisien.

Pemecahan masalah menjadi elemen krusial dalam pembelajaran dan
penerapannya. Terdapat berbagai penafsiran mengenai pemecahan masalah. Salah
satunya menurut Polya (1973) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan upaya untuk menemukan solusi dari suatu kesulitan demi mencapai
tujuan yang tidak dapat dicapai secara langsung atau dengan mudah.Peserta didik
diberi kesempatan untuk memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya untuk menyelesaikan masalah yang kompleks. Wahyuti dkk.,(2023)
menyatakan hal serupa yaitu bahwa pemecahan masalah dapat diartikan sebagai
proses menemukan langkah-langkah untuk mengatasi kesenjangan atau celah
yang ada. Kemampuan pemecahan masalah merujuk pada kemampuan peserta
didik untuk memanfaatkan informasi yang tersedia guna menentukan langkah-
langkah yang perlu dilakukan dalam situasi tertentu (Oktaviani dan Tari., 2018).
Kemampuan ini berkaitan dengan usaha yang dilakukan peserta didik untuk
menemukan solusi atas masalah yang mereka hadapi. Selain itu, kemampuan
pemecahan masalah sangat penting karena dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang telah dipelajari serta melatih mereka untuk menggunakan

konsep-konsep yang dipelajari dalam berbagai situasi nyata
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2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator kemampuan pemecahan masalah merupakan elemen-elemen atau tanda-
tanda yang digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang (dalam hal ini peserta
didik) mampu memecahkan suatu masalah. Indikator-indikator ini menunjukkan
keterampilan yang harus dimiliki oleh individu agar dapat berhasil dalam proses
pemecahan masalah (Cahyani dan Setyawati., 2016). Indikator kemampuan
pemecahan masalah menurut George Polya, seorang matematikawan terkenal
merujuk pada empat langkah dasar dalam proses pemecahan masalah. Polya
(1973) mengemukakan indikator kemampuan pemecahan masalah dalam bukunya
yang berjudul “How To Solve It” adalah sebagai berikut :
1. Memahami masalah.

a) mengetahui apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada masalah

b) menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri
2. Merencanakan dan memilih strategi pemecahan masalah.

a) menyederhanakan masalah

b) mampu membuat eksperimen dan simulasi

¢) mampu mencari sub-tujuan (hal-hal yang perlu dicari sebelum

menyelesaikan masalah)

d) mengurutkan informasi.
3. Melaksanakan rencana.

a) mengartikan masalah yang diberikan

b) melaksanakan strategi selama proses dan penghitungan berlangsung
4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

a) mengecek semua informasi dan penghitungan yang terlibat

b) mempertimbangkan apakah solusinya logis

c) melihat alternatif penyelesaian yang lain

d) membaca pertanyaan kembali

e) bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaan sudah terjawab
Polya menekankan pentingnya langkah-langkah ini sebagai proses yang berulang
dalam menyelesaikan masalah, sehingga peserta didik dapat lebih terstruktur

dalam menghadapi berbagai tantangan.



24

Sementara itu, ada lima tahapan dan indikator dalam memecahkan masalah yang

dikemukakan oleh Carson (2007) yaitu sebagai berikut.

1. Membaca (read)
Aktifitas yang dilakukan peserta didik pada tahap ini adalah mencatat kata
kunci, bertanya kepada peserta didik lain apa yang sedang ditanyakan pada
masalah, atau menyatakan kembal masalah ke dalam bahasa yang lebih mudah
dipahami.

2. Mengeksplorasi (explore)
Proses ini meliputi pencarian pola untuk menentukan dan mengumpulkan
konsep atau prinsip dari masalah. Pada tahap ini peserta didik mengidentifikasi
masalah yang diberikan, menyajikan masalah ke dalam cara yang mudah
dipahami. Pertanyaan yang digunakan pada tahap ini adalah, “seperti apa
masalah tersebut”?

3. Memilih suatu strategi (select a strategy)
Pada tahap ini, pesera didik menarik kesimpulan atau membuat hipotesis
mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah yang ditemui berdasarkan
apa yang sudah diperoleh pada dua tahap pertama.

4. Menyelesaikan masalah (solve the problem)
Pada tahap ini semua keterampilan matematika seperti menghitung dilakukan
untuk menemukan suatu jawaban.

5. Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and extend)
Pada tahap ini, peserta didik mengecek kembali jawabannya dan melihat

variasi dari cara memecahkan masalah.

3. Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran

Kemampuan pemecahan masalah (problem-solving) merupakan salah satu
keterampilan esensial yang sangat diperlukan dalam pendidikan abad ke-21.
Dalam konteks pembelajaran, kemampuan ini tidak hanya berfungsi untuk
membantu peserta didik menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, tetapi juga
berperan penting dalam pengembangan berbagai keterampilan lain yang saling
terkait (Mardhiyah dkk., 2021). Pemecahan masalah menjadi salah satu sasaran

penting dalam proses pembelajaran jika dilihat dari sudut pandang kurikulum.
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Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran juga ditegaskan
oleh National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). Ketidakmampuan
dalam aspek ini dapat berdampak pada menurunnya kualitas sumber daya
manusia, yang tercermin dari rendahnya keterampilan dalam menyelesaikan
masalah. Hal ini terjadi karena selama ini proses pembelajaran belum memberikan
cukup kesempatan bagi peserta didik untuk mengasah kemampuan mereka dalam

menghadapi dan menyelesaikan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.
Dengan menganalisis situasi, mengidentifikasi variabel yang terlibat, dan
mempertimbangkan solusi yang mungkin, peserta didik belajar untuk tidak
menerima informasi secara mentah-mentah, tetapi mengolahnya menjadi
pemahaman yang lebih mendalam. kemampuan pemecahan masalah juga
mengajarkan peserta didik untuk bekerja secara mandiri dan kolaboratif, karena
mereka sering kali harus berdiskusi dan bekerja sama dengan teman-teman
mereka dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Menguasai kemampuan ini
sejak dini akan memberikan peserta didik fondasi yang kuat untuk menghadapi
tantangan akademis dan kehidupan sehari-hari di masa depan (Dewi dan
Saharuddin., 2024). Oleh karena itu, penting bagi pendidikan di sekolah dasar
untuk memberikan perhatian yang cukup terhadap pengembangan kemampuan

pemecahan masalah peserta didik sebagai bagian integral dari kurikulum mereka.

E. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
1. Pengertian IPAS

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang
mengintegrasikan IPA dan IPS, yang mulai diterapkan dengan adanya perubahan
Kurikulum Merdeka 2022. Pendidikan IPAS berperan penting dalam mewujudkan
Profil Pelajar Pancasila, yang mencerminkan gambaran ideal peserta didik di
Indonesia (Luthfiyya.,2023). IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
disiplin ilmu yang mengkaji interaksi antara benda mati dan makhluk hidup di
alam semesta, serta bagaimana mereka saling berinteraksi (Hadi dkk.,2024).

Secara umum, ilmu pengetahuan dapat diartikan sebagai kumpulan informasi
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yang terorganisir secara sistematis dan logis, dengan memperhatikan hubungan
sebab dan akibat. Pengetahuan alam dan sosial termasuk dalam kategori ini.
Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik memperoleh pemahaman tentang diri

mereka, lingkungan sekitar, dan cara memanfaatkannya dalam kehidupan.

Berdasarkan pendapat dari ahli diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa IPAS
membantu peserta didik mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap fenomena
yang terjadi di sekitar mereka. IPAS juga membekali peserta didik dengan
pengetahuan yang penting dalam memecahkan masalah (Inesia dkk., 2024).
Pembelajaran IPAS juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan
analitis, yang sangat penting dalam era informasi saat ini. Selain itu, dengan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran, peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan kolaborasi dan komunikasi, yang akan sangat berguna di masa
mendatang.

2. Tujuan Pembelajaran IPAS

Pembelajaran tentunya harus memiliki tujuan, Tujuan pembelajaran IPAS yaitu
mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik, mendorong
mereka untuk berperan aktif, serta mengembangkan keterampilan inkuiri sangat
penting dalam proses pembelajaran (Agustina dkk.,2022). Selain itu, peserta didik
juga perlu memahami diri mereka sendiri dan lingkungan sekitar, serta
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman konsep dalam IPA dan IPS. Semua
ini berkontribusi pada pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna,
memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang diperoleh

dengan kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran IPAS adalah meningkatkan keterampilan dan memberikan
pengalaman yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, minat, serta keterlibatan
aktif peserta didik. Hal ini sangat penting untuk mengembangkan pengetahuan
dan kemampuan mereka (Kartini dkk.,2023). Karena konten sains seringkali
berkaitan dengan pengalaman sehari-hari, peserta didik cenderung memiliki minat

yang tinggi untuk belajar sains. Hal ini membuat proses belajar menjadi lebih
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menyenangkan, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang

diinginkan. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa Tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan

keterampilan inkuiri, serta memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat meningkatkan

kesadaran sosial terhadap isu-isu yang ada, mengembangkan keterampilan

berpikir kritis, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok.

F. Penelitian Relevan

Tabel 4. Penelitian Relevan

No Penulis Judul Hasil
1 Putri dkk., | Pengaruh model Hasil uji independent sample t-test
(2024) problem based menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih
learning terhadap besar dari t tabel yang menunjukkan
kemampuan adanya perbedaan signifikan antara
pemecahan masalah | kelompok eksperimen yang
matematika peserta menggunakan model Problem Based
didik SD Learning (PBL) dan kelompok kontrol
yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Nilai Sig.yang rendah
menunjukkan pengaruh signifikan dari
model PBL terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
peserta didik yang diajar dengan model
PBL memiliki keterampilan pemecahan
masalah matematika yang lebih baik
dibandingkan dengan yang diajar
menggunakan metode konvensional.

2 Khairani Pengaruh Model Hasil analisis data menunjukkan bahwa
dkk., Pembelajaran terdapat perbedaan signifikan pada
(2023) Problem Based kemampuan penalaran dan kemampuan

Learning (Pbl) pemecahan masalah matematika peserta
Terhadap didik kelas V di SDN 1 Lejang
Kemampuan Kabupaten Pangkep yang diajar dengan
Penalaran Dan menggunakan model pembelajaran
Pemecahan Masalah | Problem Based

Matematika Peserta | Learning (PBL)lebih tinggi daripada
didik Kelas VV Sdn 1 | yang diajar menggunakan model

Lejang Kabupaten pembelajaran langsung.

Pangkep
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No. | Penulis Judul Hasil
3 Yustinanin | Pengaruh Model Berlandaskan hasil perhitungan
grum dkk., | Problem Based dari analisis deskriptif serta
(2022) Learning inferensialmampu membuktikan
Terhadap bahwasanya model problem based
Kemampuan learning mampu memberikan dampak
Pemecahan Masalah | atau pengaruh positif serta signifikan
Peserta didik ditelaah dari kemampuan memecahkan
permasalahan matematis pada para
peserta didik yang berada didalam kelas
IVB di SDN Mojoduwur Il. Hasil dari
perhitungan diatas sejalan dengan hasil
pengamatan selama pembelajaran
berlangsung
4 Sukmawati | Model Problem Pengaruh model PBL bernuansa JAS
dkk (2023) | Based Learning terhadap kemampuan pemecahan
Bernuansa Jelajah masalah memiliki nilai signifikasi
Alam Sekitar Paired Sample t-Test sebesar 0,000 (p <
Terhadap 0,05). Berdasarkan hasil penelitian yang
Peningkatan Sikap telah dilakukan dapat disimpulkan
Peduli Lingkungan bahwa terdapat pengaruh model
dan Kemampuan pembelajaran PBL bernuansa JAS
Pemecahan Masalah | terhadap kemampuan pemecahan
IPAS Peserta didik masalah peserta didik kelas IV mata
Sekolah Dasar pelajaran IPAS tentang bagian tubuh
tumbuhan dan fungsinya.
5 Hasti Arum | Kemampuan Temuan dari penelitian ini
Nastiti & pemecahan masalah | menunjukkan hasil bahwa dengan
Kaltsum, matematika peserta diterapkannya model Problem Based
(2019) didik SD melalui Learning yang dibantu dengan Quizizz
model problem based | pada pembelajaran matematika
learning berbantu terutamadalam materi luas dan keliling
quizizz lingkaran, ditemukan adanya reaksi
yang positif yang mampu membantu
peserta didik dalam memecahkan
masalah matematis. pembelajaran yang
menerapkan Problem Based Learning
membuat kemampuan pemecahan
masalah peserta didik jauh lebih baik
daripada
dengan pembelajaran konvensional.
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G. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan skema yang menjelaskan alur logis hubungan antara
variabel, konsep, atau teori dalam penelitian. Kerangka pikir menurut Syahputri
dkk.,(2023) adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis
perencanaan dan mengembangkan argumen mengenai asumsi-asumsi yang akan
diambil. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media Assemblr EDU terhadap kemampuan
pemecahan masalah IPAS peserta didik kelas IV SD. Kedua kelompok, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu mengikuti pretest untuk
mengukur kemampuan awal mereka. Kelas eksperimen menggunakan model
problem based learning menggunakan media Assemblr EDU, sedangkan kelas
kontrol menggunakan model problem based learning berbantuan video Youtube.
Setelah pembelajaran, kedua kelompok menjalani post-test untuk mengevaluasi
perkembangan kemampuan mereka. Hasil dari pretest dan post-test dianalisis
untuk menentukan apakah model problem based learning berbasis aplikasi

Assemblr EDU memberikan peningkatan yang signifikan dalam pembelajaran.

Model Problem Based
Learning Berbasis
Aplikasi Assemblr
Edu(X1)
Kemampuan
Pemecahan Masalah
Model Problem Based (Y)
Learning Berbantuan
video Youtube(X2)
Gambar 1. Kerangka Pikir
Keterangan:
X1 = Model Problem Based Learning berbasis aplikasi Assemblr Edu
X2 = Model Problem Based Learning menggunakan video Youtube

Y = Kemampuan Pemecahan Masalah
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H. Hipotesis Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, penting untuk menetapkan hipotesis yang akan
menjadi dasar dalam penelitian Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang
relevan, dan juga kerangka pikir maka hipotesis dari penelitian ini yaitu;

e Ho:puy<py

(Rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang menggunakan
model problem based learning berbantuan Assemblr Edu lebih rendah atau sama
dengan rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang
menggunakan model problem based learning berbantuan video youtube)

e Hi:wy>py

(Rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang menggunakan
model problem based learning berbantuan Assemblr Edu lebih tinggi daripada
rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang menggunakan
model problem based learning berbantuan video youtube)



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dan jenis
penelitian yang diterapkan adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian yang
diterapkan oleh penulis adalah metode kuasi eksperimen dengan desain Non
Equivalent Control Group Design. Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas
pengendali yaitu kelas yang mendapat perlakuan model problem based learning
berbantuan media Assemblr EDU . Sedangkan kelompok kontrol mendapat
perlakuan model problem based learning berbantuan video Youtube. Non

equivalent control group design digambarkan sebagai berikut:

O X1 O
Oz X2 Os

Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design

Keterangan:

01 = pretest kelompok eksperimen

02 = posttest kelompok eksperimen

03 = pretest kelompok kontrol

04 = posttest kelompok kontrol

X1 = perlakuan menggunakan Assemblr EDU
X2 = perlakuan menggunakan video Youtube

Pelaksanaan pre-test yang dilakukan sebelum memberikan perlakuan, baik untuk
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3), berfungsi sebagai titik
awal pengukuran. Selanjutnya, pemberian post-test di akhir perlakuan akan
menunjukkan seberapa besar pengaruh dari perlakuan tersebut. Selisih nilai (O2 -

0O4) akan digunakan sebagai perbandingan untuk mengevaluasi perbedaan
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pengaruh antara penggunaan model problem based learning berbasis media
Assemblr EDU dan video Youtube tersebut

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi pada dasarnya adalah semua anggota dari suatu kelompok, baik manusia,
hewan, peristiwa, atau benda yang berada di satu tempat dan secara terencana
menjadi sasaran untuk diambil kesimpulan dalam penelitian. Populasi dapat
mencakup berbagai elemen, seperti pendidik, peserta didik, kurikulum, fasilitas,
lembaga sekolah, serta hubungan antara sekolah dan masyarakat. Dalam
penelitian ini, populasi yang diteliti adalah seluruh peserta didik kelas IV Raudah,
IV Bir Ali, IV Magam di SDIT Insan Kamil tahun ajaran 2024/2025, yang
berjumlah 89 orang.

Tabel 5. Daftar Populasi Peserta Didik Kelas 1V SDIT Insan Kamil Tahun
Ajaran 2024/2025

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 Raudah 29
2 Bir Ali 30
3 Magam 30
Jumlah 89
Sumber : Dokumen pendidik kelas IV SDIT Insan Kamil Tahun Pelajaran
2024/2025

2. Sampel Penelitian

Sampel diambil dari 2 kelas yang dipilih dari total 3 kelas dalam populasi. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling, yang menghasilkan
sampel sejumlah 59 peserta didik yang terdiri dari 29 peserta didik dari kelas 1V
Raudah sebagai kelas kontrol dan 30 peserta didik dari kelas IV Bir Ali sebagai
kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan media
Assemblr EDU sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diajar dengan

menggunakan model problem based learning berbantuan video Youtube.
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Tabel 6. Daftar Sampel Peserta Didik Kelas IV SDIT Insan Kamil Tahun
Ajaran 2024/2025

Nama kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
IV Raudah 15 14 29
IV Bir Ali 15 15 30
Total 30 29 59

C. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (independent variable)

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran yaitu
model problem based learning berbantuan media Assemblr EDU dan model
problem based learning berbantuan video Youtube.

2. Variabel Terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Pada
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan pemecahan

masalah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
menggunakan instrumen:

1. Teknik Tes

Tes salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis, karena
tujuan tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah pada mata pelajaran IPAS peserta didik. Peserta didik
diberikan tes dalam bentuk soal pilihan jamak pada pretest dan posttest. Tujuan
pemberian pretest sebelum diberikan perlakuan adalah sebagai dasar dalam
mengetahui kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Sedangkan tujuan pemberian posttest adalah untuk mengetahui sejauh
mana penguasaan materi peserta didik setelah diberikan perlakuan. Jumlah soal
tes dalam penelitian ini sebanyak 20 butir soal dari empat indikator kemampuan

pemecahan masalah.
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2. Teknik Non Tes

a) Wawancara
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang mendalam terkait
persepsi, pengalaman, dan penilaian pendidik terhadap implementasi model
Problem-Based Learning (PBL) berbasis aplikasi Assemblr Edu dalam proses
pembelajaran IPAS kelas 4 SDIT Insan Kamil. Wawancara terstruktur ini
dilakukan kepada guru kelas 4 yang secara langsung terlibat dalam
implementasi model pembelajaran tersebut. Tujuannya adalah untuk menggali
informasi mengenai efektivitas model, permasalahan saat pelaksanaan, serta
pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

b) Observasi
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data tentang aktivitas belajar peserta
didik melalui kegiatan normatif menggunakan instrumen berupa lembar
observasi yang di sesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah dan media yang di gunakan. Observasi dalam penelitian ini juga
dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui

aktivitas peserta didik di SDIT Insan Kamil.

E. Instrumen Penilaian
Instrumen yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah lembar Pretest
dan Posttest. Lembar soal dalam instrumen penelitian ini disusun berdasarkan

indikator kemampuan pemecahan masalah yang dikemukakan oleh George Polya.

F. Uji Prasyarat Instrumen

1. Uji Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam Penelitian ini Uji Validitas dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi product moment menggunakan bantuan microsoft
office excel.

- N Y XY-(XX)-(XY)
Y INEX = (CX)NEY = (2Y)F)
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Keterangan :

Rxy = Koefiensien antara variabel X dan Y
N = Jumlah sampel

X = Skor item

Y = Skor total

Distribusi/Tabel r untuk o = 0,05
Kaidah keputusan: Jika rnitung > rtabel Derarti valid, sebaliknya
Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid

Tabel 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal tes pilihan ganda IPAS

Besaran  Kategori
Pengecoh Pengecoh

@ (2) 3 4) ® ® O ) ©) (10)
:12%
1 68%
1 8%

1 12%
: 16%
1 64%
:12%
1 8%
:20%
1 60%
:12%
1 8%

Tidak
e | - Jee ] R ]
Tidak
s | Jees] Pl | ] ]
Tidak
KRN

1 8%

1 72%
1 12%
: 8%

1 8%

1 8%

1 72%
1 12%
1 24%
1 48%
1 12%
1 16%
1 40%
1 12%
:32%
1 16%
1 24%
1 48%
:12%
1 16%

Diajukan Dipakai r_hitung r_tabel Status rl1l r_tabel Status

1 1 0,437 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

Diterima

2 2 0,478 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel

3 3 0,485 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

OOwW>» TOW>» OO WD

7 4 0,463 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

8 5 0,543 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima
9 6 0,372 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima
Diterima

10 7 0,663 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel

11 8 0,366 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

OOW>» CTOW>» UTOWY>» UTOW>» UTOW>
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Besaran Kategori
Pengecoh Pengecoh

(1) (2) (3) 4 G © O (8) 9) (10)

Tidak
Co |- Je ] Ll 1L L

1 32%
1 24%
: 20%
1 20%
1 8%
1 8%
1 8%
1 72%
1 72%
1 8%
1 12%
1 8%
1 44%
1 16%
: 20%
1 16%
: 48%
1 16%
1 20%
1 16%
1 8%
1 64%
:12%
1 16%
1 16%
1 64%
1 8%

1 12%

Tidak
BN I XN I 1 I I I I

20%
: 60%
1 8%
1 12%
1 24%
1 48%
1 12%
1 16%
1 16%
: 56%
1 12%
1 16%
1 24%
1 48%
:12%
1 16%
1 8%
:68%  Diterima
1 8%

Diajukan Dipakai r_hitung r_tabel Status rll r_tabel Status

13 9 0,394 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

14 10 0,485 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

15 11 0,517 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

16 12 0,363 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima
17 13 0,385 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima
18 14 0,534 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel

Diterima

19 15 0,417 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

UOUJ:D COwW>» OOW>» UOW>» TOWY>» OO > UOW)

21 16 0,440 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

22 17 0,436 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

23 18 0,485 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

24 19 0,535 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel Diterima

25 20 0,570 0,361 Valid 0,742 0,367 Reliabel

OW>» TOWY>» TOWY>» UTOW> UOW}
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Besaran Kategori
Pengecoh Pengecoh

1) @) ®3) @ & 66 O (®) ) (10)
D:16%

Diajukan Dipakai r_hitung r_tabel Status rll r_tabel Status

Sumber : Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen 2025

Validitas soal tes kemampuan pemecahan masalah IPAS berupa soal pilihan
ganda yang dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 30 peserta didik.
Jumlah soal yang diuji cobakan sebanyak 25 butir soal pilihan ganda. Setelah
dilakukan uji coba soal, peneliti melakukan analisis validitas soal pilihan ganda
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan SPSS.
Berdasarkan hasil analisis validitas butir soal, terdapat 20 butir soal yang valid
dan layak digunakan dalam penelitian. (Lampiran hal. 90)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkaitan dengan tingkat konsistensi dan stabilitas data atau temuan.
Suatu data dianggap reliabel jika dua atau lebih peneliti yang mengamati objek
yang sama menghasilkan data yang serupa, atau jika peneliti yang sama
menghasilkan data yang sama pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n > ob
= (n - 1) <otota12>

Keterangan :

ri1 = Realibilitas instrumen
Yob? = Jumlah Varians butir soal
ototal? = Varians total

n = Banyak soal

Hasil dari perhitungan dengan rumus korelasi alpha cronbach (ri1)
dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment dengan dk = n-1, dan o
sebesar 5% atau 0,05 maka kaidah keputusannya yaitu sebagai berikut:

Jika r11 > rianel berarti reliabel, sedangkan

Jika ri1 < ripe berarti tidak reliabel
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Berdasarkan jumlah soal 25 yang valid sebanyak 20 soal kemudian dilakukan
perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. Perhitungan
dilakukan dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan program
SPSS. Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil rhitung = 0,749.
(lampiran hal.93)

3. Daya pembeda soal

Daya pembeda soal merujuk pada kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan yang memiliki
kemampuan rendah. Untuk membedakan kemampuan masing-masing responden,
diperlukan pengukuran daya pembeda soal. Teknik yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata jumlah jawaban
benar dari kelompok atas dengan rata-rata jumlah jawaban benar dari kelompok

bawah. Dalam penelitian ini, rumus yang digunakan untuk menguji daya pembeda

soal adalah:
Xya—X
pp="2_"2
SMI
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
XA = Rata-rata skor kelompok atas
XB = Rata-rata skor kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Sumber: Arikunto (2016)
Untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 8. Klasifikasi daya beda soal

No | Indeks Daya Pembeda | Klasifikasi Daya Pembeda
1 0,00- 0,19 Jelek

2 0,20 - 0,39 Cukup

3 0,40 - 0,69 Baik

4 0,70 -1,00 Baik Sekali

Sumber : Arikunto (2016)

Berdasarkan perhitungan data menggunakan bantuan SPSS dapat diperoleh hasil
perhitungan daya pembeda pada butir soal

sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil analisis Daya Pembeda Soal
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No Butir Soal Klasifikasi Daya Pembeda
11]1345,6,89410,11,12,13,15,16,17,18,19 Cukup
2 2,7,14,20 Baik

Sumber : Hasil Pengolahan Data Uji Coba Instrumen 2025
Uji Daya Pembeda menunjukkan bahwa dari 20 soal yang valid, sebanyak 16 soal

memiliki daya beda cukup, dan 4 soal memiliki daya beda baik. Tidak terdapat
soal yang masuk kategori daya beda jelek, sehingga butir soal tersebut layak

digunakan.(Lampiran hal. 95)

4. Uji Daya Pengecoh Soal (Distraktor Soal)

Daya pengecoh soal atau distaraktor adalah opsi jawaban pada soal pilihan ganda
yang dirancang untuk mengecoh peserta tes, sehingga mereka yang kurang
memahami materi cenderung memilih jawaban yang salah. Rumus yang

digunakan untuk mengukur daya pengecoh soal adalah sebagai berikut.

D = 4 100%
—Nx 0

Keterangan :

D = Tingkat distraktor (%)

A = Jumlah peserta didik yang memilih opsi tersebut
N = Jumlah peserta didik seluruhnya

Tabel 1. Klasifikasi daya pengecoh soal

Klasifikasi Daya Pembeda Kategori

D >5% Diterima
5%>D>0 Revisi

D=0 Ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pengecoh soal yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan Microsoft Office Excel 2019. Perhitungan hasilnya
diketahui bahwa soal yang memiliki kategori “Diterima” sebanyak 20 butir soal,
kategori “Revisi” dan “Ditolak” sebanyak 0 butir soal.(Lampiran hal. 100)

5. Tingkat Kesukaran Soal
Pembuatan soal harus memperhatikan kualitas yang baik. Salah satu cara untuk
menilai apakah kualitas soal tersebut baik adalah dengan mengevaluasi tingkat

kesukarannya. Untuk mengklasifikasikan tingkat kesulitan setiap butir soal, perlu
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dilakukan uji tingkat kesulitan. Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat
kesulitan yaitu:

TK = X
~ SMI
Keterangan:
TK = Indeks kesukaran
X = Nilai rata-rata tiap butir soal
SMI = Skor maksimum ideal

Sumber : Arikunto (2016)

Kriteria yang digunakan dalam uji kesukaran soal ini adalah makin kecil indeks
yang diperoleh, soal tersebut dapat dinyatakan sukar. Sebaliknya semakin besar
indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut. Adapun kriteria indeks
kesukaran soal ditentukan sebagai berikut:

Tabel 10. Kategori Taraf Kesukaran Soal

No | Indeks Kesukaran Klasifikasi Taraf Kesukaran
1 0,00 -0,29 Sukar

2 0,30-0,69 Sedang

3 0,70 - 1,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2016)

Tabel 11. Hasil Analisis Taraf Tingkat Kesukaran Soal

No Butir Soal Klasifikasi Taraf Kesukaran

1 1,6,10,19 Sedang
2,3,45,7,89,11,12,13,14,15,16,1

2 718,20 Mudah

Uji Tingkat Kesukaran menunjukkan bahwa sebanyak 16 soal tergolong mudah
dan 4 soal tergolong sedang, serta tidak terdapat soal yang terlalu sukar. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kesulitan soal berada dalam rentang yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Berdasarkan analisis total skor
peserta didik, kelompok atas ditentukan sebanyak 8 peserta didik teratas (sekitar
27% dari total 30 peserta didik). Selain itu, dari total 30 peserta, diketahui bahwa
sebanyak 9 peserta didik memperoleh nilai di bawah KKTP yaitu 70, yang
mengindikasikan masih terdapat variasi tingkat kemampuan pada saat uji coba.
Kondisi ini memungkinkan analisis validitas dan daya pembeda dilakukan dengan

baik dan mencerminkan perbedaan kemampuan secara nyata. Oleh karena itu,
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pemilihan responden dan distribusi hasil uji coba instrumen ini mendukung
validitas analisis dan kelayakan instrumen yang digunakan. (Lampiran hal.90-95)
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui efektivitas model Problem
Based Learning berbasis aplikasi Assemblr EDU dan Youtube terhadap
kemampuan pemecahan masalah IPAS peserta didik kelas kelas IV SDIT Insan
Kamil. Data yang digunakan untuk landasan dalam menguji hipotesis penelitian.

1. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas IV

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran menggunakan
media pembelajaran Assemblr EDU dan Youtube dengan menggunakan lembar
observasi.
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Jumlah Skor

- x 100 = Skor Akhir
Skor Maksimum

Tabel 12. Tingkat Keberhasilan Peserta didik

No Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat tinggi
2 70-79 Tinggi
3 60-69 Sedang
4 50-59 Rendah
5 0-49 Sangat Rendah

Sumber: Trianto (2011)

2. Perhitungan N-Gain

Setiap peserta didik menjalani tes pretest (sebelum perlakuan) dan posttest
(setelah perlakuan). Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik setelah proses pembelajaran. Cara yang digunakan yaitu dengan
menghitung selisih antara nilai Pre-test dan Post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut adalah rumus Uji N-gain yaitu sebagai berikut :

n kemampuan pemecahan masalah, dihitung nilai N-Gain sebagai berikut:
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Posttest—Pretest
Skor maksimal—Pretest

N-Gain =

Tabel 13. Kriteria uji N-Gain

Nilai Gain Kriteria
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain <0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber: Diadaptasi dari Sundayana (2015)

3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai N-Gain
berdistribusi normal. Penulis menggunakan metode Shapiro-Wilk menggunakan
software SPSS versi 24. (Lampiran hal. 97)

4. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan dan mengetahui apakah sampel
yang digunakan pada Penelitian ini memiliki variasi yang sama (homogen) atau
tidak. Uji homogenitas (menggunakan Levene’s Test) untuk memastikan bahwa
varians nilai N-Gain antara kelompok eksperimen dan kontrol adalah homogen.
e Hipotesis:
HO: Varians kedua kelompok homogen.
H1: Varians kedua kelompok tidak homogen.

o Kriteria Keputusan:
Jika p-value>0,05, varians dianggap homogen.
Jika p-value<0,05, terdapat perbedaan varians dan analisis harus
disesuaikan. (Lampiran hal.97)

5. Uji Hipotesis (Uji Perbedaan Dua Rata-rata N-Gain)

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan efektivitas antara model Problem Based Learning berbasis aplikasi
Assemblr EDU dengan model Problem Based Learning berbantuan video
YouTube terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS peserta didik kelas IV
di SDIT Insan Kamil Bandar Jaya tahun ajaran 2024/2025.

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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e Ho: iy <oy

(Rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang menggunakan
model problem based learning berbantuan Assemblr Edu lebih rendah atau sama
dengan rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang
menggunakan model problem based learning berbantuan video youtube)

e Hi:my>py

(Rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang menggunakan
model problem based learning berbantuan Assemblr Edu lebih tinggi daripada
rata-rata N-gain pemecahan masalah IPAS peserta didik yang menggunakan
model problem based learning berbantuan video youtube)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t independen dua pihak (two-
tailed) pada taraf signifikansi a = 0,05. Keputusan diambil berdasarkan:

- Jika nilai sig. (p-value) < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima.

- Jika nilai sig. (p-value) > 0,05, maka Ho diterima dan H: ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbasis aplikasi
Assemblr EDU lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah IPAS peserta didik dibandingkan dengan model Problem Based Learning
berbantuan video YouTube. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif
yang melibatkan 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Hasil analisis data membuktikan nilai posttest dikelas eksperimen yang
menerapkan model problem based learning berbasis Assemblr Edu lebih tinggi
jika dibandingkan dengan nilai posttest kelas kontrol yang menerapkan model
problem based learning berbantuan video youtube. Hal ini juga dibuktikan dengan
skor N-Gain, kelas eksperimen memperoleh skor 0,774 yang termasuk dikategori
tinggi. Sedangkan di kelas kontrol memperoleh skor sebesar 0,557 yang termasuk
kategori sedang. Dan dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
IPAS peserta didik kelas 1V lebih efektif dengan penerapan model problem based
learning berbasis aplikasi Assemblr Edu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Pendidik
Pendidik disarankan untuk mengintegrasikan model Problem Based Learning
dengan media interaktif seperti Assemblr EDU dalam proses pembelajaran

IPAS. Penggunaan media ini dapat mempermudah peserta didik
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dalam memahami konsep abstrak serta meningkatkan kemampuan mereka
dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan.

2. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan terlibat dalam proses
pembelajaran berbasis masalah, khususnya saat menggunakan media seperti
Assemblr EDU. Kegiatan seperti diskusi kelompok, pengamatan media, dan
penyampaian solusi diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pembelajaran berbasis
teknologi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
perangkat digital, akses internet, serta pelatinan bagi guru dalam penggunaan
media seperti Assemblr EDU. Hal ini bertujuan untuk menciptakan proses
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan bermakna bagi peserta didik.

4. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang
ingin mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Peneliti lain
disarankan untuk melakukan kajian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas,
seperti variasi materi IPAS, durasi pembelajaran yang lebih panjang, jenjang
kelas yang berbeda, atau integrasi dengan model pembelajaran lainnya untuk

mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan generalis
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